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BAB VI

ANALISA EKONOMI

Bentuk Perusahaan : Perseroan Terbatas

Lokasi Pabrik : Kecamatan Gunung Terang, Kabupaten Tulang
Bawang,

Lampung

Kapasitas Produksi : 60.000 ton / tahun

VI.1.1. STRUKTUR PERUSAHAAN

VI.1.1. Bentuk Badan Perusahaan

Dalam mengoperasikan pabrik Maltosa dari tepung tapioka ini
dipilih suatu

bentuk badan perusahaan Perseroan Terbatas (PT), yaitu suatu
persekutuan

menjalankan perusahaan yang mempunyai modal usaha yang terbagi
beberapa

saham, dimana tiap sekutu (disebut juga persero) turut mengambil
bagian

sebanyak satu atau lebih saham. Selain itu permodalannya berasal
dari dalam

negeri. Hal ini dipilih karena beberapa pertimbangan sebagai
berikut:

1. Modal perusahaan dapat lebih mudah diperoleh yaitu dari
penjualan saham

maupun dari pinjaman.

2. Pemilik modal adalah pemegang saham sedangkan pelaksanaanya
adalah

dewan komisaris.

3. Tanggung jawab pemegan saham terbatas, karena segala sesuatu
yang

menyangkut kelancaran produksi ditangani oleh pemimpin
perusahaan.

4. Kekayaan pemegang saham terpisah dari kekayaan perusahaan,
sehingga

kekayaan pemegan saham tidak menentukan modal perusahaan.

VI.1.2. Sistem Organisasi

Struktur organisasi yang direncanakan dalam pra desain pabrik
ini adalah garis

dan staf, yang merupakan kombinasi dari pengawasan secara
langsung dan

spesialisasi pengaturan dalam perusahaan. Alasan pemakaian
sistem ini adalah:

Biasa digunakan untuk organisasi yang cukup besar dengan
produksi yang

terus menerus
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Terdapat kesatuan pimpinan dan perintah, sehingga disiplin kerja
lebih baik

Masing-masing kepala bagian/manager secara langsung bertanggung
jawab

atas aktivitas yang dilakukan untuk mencapai tujuan

Pimpinan tertinggi dipegang oleh seorang direktur yang
bertanggung jawab

kepada dewan komisaris. Anggota dewan komisaris merupakan
wakil-wakil

dari pemegang saham dan dilengkapi dengan staf ahli yang
bertugas

memberikan nasihat dan saran kepada direktur.

Terdapat dua komponen utama dalam organisasi garis dan staf ,
yaitu :

Pimpinan

Tugas pimpinan secara garis besar adalah :

a. Membuat rencana kerja yang terperinci dengan koordinasi para
staff

b. Melakukan pengawasan pelaksanaan kerja dari berbagai bagian
dalam

pabrik

c. Meninjau secara teratur pelaksanaan pekerjaan di tiaptiap
bagian dan

memberikan bimbingan serta petunjuk di dalam pelaksanaan
pekerjaan

d. Melaporkan kepada direksi tentang halhal yang terkait
dengan

pengelolaan pabrik

e. Mewakili pabrik dalam perundingan dengan pihak lain

Staf (Pembantu Pimpinan)

- Suatu badan yang terdiri dari para tenaga ahli yang membantu
pemimpin

dan yang menjalankan kebijaksanaan perusahaan.

- Staf merupakan suatu tim yang utuh dan saling membantu dan
saling

membutuhkan, setiap permasalahan yang ada dipecahkan secara

bersama.

Macammacam staf antara lain :

a. Staf Koordinasi

Biasanya disebut staf umum, yaitu kelompok staf yang
membantu

pimpinan dalam perencanaan dan pengawasan, juga setiap saat

memberikan nasehat kepada pimpinan baik diminta maupun
tidak.

b. Staf Teknik
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Biasanya disebut staf khusus, yaitu kelompok staf yang
memberikan

pelayanan jasa kepada komponen pelaksana untuk melancarkan
tugas

pabrik.

c. Staf Ahli

Staf ini terdiri dari para ahli dalam bidang yang diperlukan
oleh pabrik

untuk membantu direktur dalam penelitian.

VI.1.3. Pembagian Tugas Pekerjaan

Pembagian tugas adalah urutan tentang tata kerja yang diberikan
kepada setiap

karyawan dengan tujuan agar setiap karyawan mengetahui tugasnya
masing-

masing dan bertanggung jawab atas tugasnya tersebut, sehingga
dengan adanya

pembagian tugas yang jelas, dapat dihindari adanya pemborosan
tenaga kerja dan

penempatan karyawan sesuai dengan keahliannya mudah
dilaksanakan.

1. Pemegang saham

Tugas dan wewenang pemegang saham :

Memilih, mengangkat dan memberhentikan pimpinan perusahaan.

Mengesahkan rencana kerja, rencana dan perhitungan laba rugi
dalam

setahun

Meminta pertanggungjawaban Dewan Komisaris

Mengadakan rapat umum sedikitnya setahun sekali.

2. Dewan Komisaris

Merupakan wakil dari pemegang saham dan juga pemilik saham
perusahaan.

Semua keputusan ditentukan oleh rapat persero, dan biasanya yang
menjadi

ketua rapat adalah dewan komisaris. Dewan komisaris adalah ketua
dari

pemegang saham dan dipilih dari rapat umum pemegang saham.

Tugas dan wewenang dewan komisaris :

Memilih direktur utama dan menetapkan kebijakan perusahaan

Menyetujui atau menolak rencana yang diajukan oleh direktur
utama

Mengadakan evaluasi mengenai hasil yang diperoleh oleh
perusahaan

Memberi masukan kepada direktur tentang perubahan-perubahan
yang

akan dilakukan pada perusahaan
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3. Direktur Utama

Direktur utama adalah orang yang dipilih dewan komisaris untuk
memimpin

perusahaan dan bertanggung jawab atas kelangsungan
perusahaan.

Tugas dan wewenang direktur utama :

Bertanggung jawab kepada dewan komisaris

Menetapkan kebijaksanaan perusahaan baik kedalam maupun
keluar

Mengawasi jalannya perusahaan

Mengatur dan mengawasi keuangan perusahaan

Bertanggung jawab atas kelancaran perusahan

4. Manager Produksi

Manager produksi membawahi kepala bagian produksi.

Tugas dan kewajiban Manager produksi :

Bertanggung jawab atas kelancaran dan pengawasan produksi
pabrik.

Bertanggung jawab dalam pengaturan dan pengawasan proses
produksi.

5. Manager Teknik

Manager Teknik membawai kepala bagian teknik.

Tugas dan kewajiban Manager teknik:

Bertanggung jawab atas pengawasan alat alat pabrik

Bertanggung jawab dalam pemeliharaan peralatan pabrik.

Bertanggung jawab dalam pengaturan serta perbaikan peralatan
pabrik.

6. Manager Administrasi dan Keuangan

Direktur administrasi dan keuangan ini membawahi kapala bagian
Umum,

Keuangan dan SDM.

Tugas dan kewajiban :

Mengatur dan mengawasi keuangan perusahaan

Bertanggung jawab atas kelancaran administrasi perusahaan

Mengatur dan mengawasi pemasaran produksi dan pembelian bahan
baku

7. Staff Litbang

Bertanggung jawab atas penelitian dan pengembangan produk,
dan

memberikan laporan langsung ke manager produksi.

8. Kepala Bagian
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Kepala bagian bertugas membantu kepala pabrik dan kepala kantor
dalam

perencaaan dan pelaksanaan dalam masing-masing bagiannya. Tugas
ini dapat

diperinci sebagai berikut :

Mengkoordinasikan masing-masing bagian dibawahnya serta
bertanggung

jawab kepada bidangnya masing-masing

Memberikan laporan secara periodik tentang kegiatan-kegiatan
serta hasil-

hasil yang telah dicapai oleh bagian masing-masing kepada kepala
pabrik

atau kantor

Membantu kepala pabrik atau kantor dalam menyiapkan dan
menyusun

laporan-laporannya

Secara terperinci tugas masing-masing beberapa kepala bagian
dapat diuraikan

sebagai berikut :

a. Kepala Bagian Teknik

Kepala bagian teknik bertanggung jawab atas pengawasan utilitas
dan

peralatan proses produksi.

Kepala bagian ini membawahi kepala seksi utilitas dan
perawatan

b. Kepala Bagian Proses Produksi

- Bertanggung jawab atas kelancaran proses produksi

- Mengontrol bahan-bahan yang akan digunakan dalam proses
produksi

- Menjaga kualitas hasil produksi sesuai dengan standar yang
ada

Kepala bagian produksi membawahi kepala seksi proses
produksi,

penelitian dan pengembangan.

c. Kepala Bagian Umum

Kepala bagian umum ini bertugas untuk administrasi perkantoran
dan

pembukuan.

Kepala bagian umum membawahi kepala seksi administrasi dan

keamanan.

d. Kepala Bagian Keuangan

Kepala bagian keuangan ini bertugas mengawasi, mengatur dan
mengurus

pencatatan seluruh transaksi perusahaan yang digunakan untuk
menyusun

neraca rugi-laba perusahaan.
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Kepala bagian keuangan membawahi kepala seksi keuangan,
penjualan

dan pemasaran.

e. Kepala Bagian SDM

Kepala bagian SDM ini bertugas untuk hal penerimaan karyawan
baru dan

pelatihan tenaga kerja.

Kepala bagian SDM membawahi kepala seksi personalia; pelatihan
dan

tenaga kerja; dan kesehatan dan kesejahteraan

9. Kepala Seksi

Kepala seksi adalah orang yang mengatur dan mengkoordinasikan
tugas

masing-masing seksi sesuai dengan perencanaan yang diberikan
oleh kepala

bagian.

Tugas dan wewenang :

Memimpin dan melaksanakan tugas dan pekerjaan masing-masing
seksi

Memberikan saran dan pertimbangan mengenai seleksi kepada
kepala

bagian masing-masing

Menciptakan kerjasama yang baik antara karyawan serta
menjamin

keselamatan kerja para karyawan

Mengajukan saran-saran kepala kepala bagian masing-masing
yang

membawahi serta membuat laporan berkala

8. Seksi-seksi

Umumnya merupakan tenaga pelaksana. Tugas dan wewenang seksi
adalah :

Melaksanakan pekerjaan operasional sesuai dengan bidangnya

Bertanggung jawab pada kelancaran kerja, produksi, peralatan
yang ada

dalam pengawasan seksi-seksi tersebut

Memimpin pelaksanaan rencana-rencana yang telah ditetapkan
oleh

pimpinannya masing-masing

VI.1.4. Perincian Jumlah Tenaga Kerja

Jumlah karyawan yang dibutuhkan untuk terselenggaranya pabrik
Maltosa dapat

diuraikan sebagai berikut :

Penentuan jumlah karyawan operasional
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=

=

=

Kapasitas 60000 ton/tahun

60000 ton/330 hari

181.82 ton/hari

Dari figure 5.7, Vilbrant, halaman 89 untuk beberapa unit
peralatan besar dengan

kapasitas pabrik 181.82 ton/hari maka diperoleh jumlah karyawan
proses :

M = 53

= 53 x 3 = orang/hari

= =

Karena ada tiga tahapan proses dalam pabrik, maka karyawan
proses yang diperlukan :

Untuk satu shift selama 8 jam, maka untuk empat grup :

orang/(hari)(tahapan proses)

tahapan proses 159

Karyawan proses (159/8)*4 80 orang/jam

4.

5.

1

Manager3.

- Manager Administrasi dan

Keuangan1

1

1

1

1

1

1

1

3

1

1

1

1

1

1

6.

1

1

11

1

- Kabag Produksi

- Kabag Teknik

- Kabag SDM

- Kabag Umum

- Kabag Keuangan

Kepala Seksi

1

1

3

1

1

- Manager Produksi

Sekretaris Direksi

Staff Litbang

Kepala Bagian

1

1

1

1

Direksi

- Direktur Utama

- Manager Teknik

D-3 S-1

- Utilitas

- Pemeliharaan

- Proses

- Quality Control

S-2

PendidikanJumlah

Tabel VI.1 Daftar Karyawan Perusahaan

No. JabatanSMA

Dewan Komisaris1.

- Komisaris Utama

- Anggota Komisaris

1

2

1

2

2.

- Wakil Direktur 1 1

7.
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1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

- Penjualan

- Pemasaran 1

1

1

1

1

1

- Administrasi

- Keamanan

- Bahan Baku

- Gudang

- Personalia

- Pelatihan dan Tenaga Kerja

No. JabatanPendidikan

JumlahSMA D-3 S-1 S-2

- Pembukuan

- Keuangan

7.

- Kesehatan dan Kesejahteraan

1 1

1 1

1 1

8. Karyawan

- Utilitas 4 8 4 16

- Pemeliharaan 4 8 4 16

- Proses 12 32 36 80

- Quality Control 2 10 6 18

- Bahan Baku 2 2

- Gudang 2 2

- Administrasi 2 2

- Keamanan 12 4 16

- Pembukuan 2 2

- Keuangan 2 2

- Penjualan 2 2

- Sopir 6 6

- Pemasaran 2 2

- Personalia 2 2

- Pelatihan dan Tenaga Kerja

Jumlah 52 64 94 8 218

- Perawat 2 2

- Petugas Bongkar Muat 6 6

2 2

- Petugas Kebersihan 6 6

9. Karyawan Tidak Tetap 0

- Dokter 2 2

VI.1.5. Jabatan dan Tingkat Pendidikan Tenaga Kerja

Adapun jabatan dan tingkat pendidikan tenaga kerja antara lain
:

a. Dewan komisaris : Pasca Sarjana
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b. Direksi : Pasca Sarjana

c.. Kabag

- Teknik : Sarjana Teknik Mesin

- Produksi : Sarjana Teknik Kimia

- Umum : Sarjana Hukum

- Keuangan : Sarjana Ekonomi

- SDM : Sarjana Psikologi/Sospol

d. Kepala seksi : Sarjana Teknik / Ekonomi (sesuai

bidangnya)

e. Karyawan : SMA, D3 dan S1

VI.1.6. Tingkat Golongan dan Jabatan Tenaga Kerja

Pembagian tingkat golongan tergantung pada banyak hal seperti
jabatan, masa

kerja, prestasi dan sebagainya sehingga belum tentu karyawan
yang mempunyai

jabatan tinggi mempunyai gaji lebih besar dari karyawan
dibawahnya yang

memiliki masa kerja yang lama.

Adapun pembagian golongan karyawan pada perusahaan ini adalah
:

Golongan I : Karyawan dengan gaji Rp. 500.000,00 1.400.000,00
/bulan

Golongan II : Karyawan dengan gaji Rp 1.500.000,00 3.900.000,00
/bulan

Golongan III : Karyawan dengan gaji Rp 4.000.000,00 9.900.000,00
/bulan

Golongan IV : Karyawan dengan gaji Rp10.000.000,00 20.000.000,00
/bulan

VI.1.7. Status Karyawan dan Sistem Upah

Sistem upah yang diberikan kepada karyawan tidak sama antara
perusahaan satu

dengan yang lainnya. Pada perusahaan ini sistem upah karyawan
berbeda-beda

tergantung dari status karyawan dan tingkat pendidikan serta
besarnya kedudukan

dan tanggung jawab dan keahliannya.

Adapun status karyawan dapat digolongkan sebagai berikut :

a. Karyawan Tetap

Adalah karyawan yang sudah diangkat sebagai karyawan tetap
perusahaan

berdasarkan surat keputusan direktur. Pembayaran upah didasarkan
atas upah
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bulanan dan mendapat hak penuh atas tunjangan-tunjangan dan
jaminan-

jaminan sosial yang diberikan perusahaan.

b. Karyawan Tidak Tetap

Adalah karyawan yang masih menjalani masa kerja percobaan paling
lama

tiga bulan, diterima sebagai pegawai berdasarkan nota
persetujuan direktur

atas pengajuan kepala yang membawahinya. Pembayaran upah
berdasarkan

upah bulanan, tetapi belum dapat hak penuh atas
tunjangan-tunjangan dan

jaminan sosial yang diberikan perusahaan.

c. Karyawan Harian

Adalah karyawan yang bekerja secara harian atau borongan,
seperti buruh

pengangkut barang, buruh bangunan dan lain-lain yang bekerja
pada saat

tertentu saja (pada saat pabrik membutuhkan). Mereka bekerja
berdasarkan

nota persetujuan kepala yang membawahinya, atas permintaan
kepala bagian

yang membutuhkan.

Sistem penggajian dalam perusahaan ini adalah :

a. Gaji bulanan

Gaji bulanan diberikan kepada karyawan bulanan tetap yang sesuai
dengan

bidang, kedudukan serta keahliannya masing-masing.

b. Gaji harian

Gaji harian diberikan kepada karyawan harian tetap yang besarnya
tergantung

pada keahlian dan masa kerjanya. Gaji harian diberikan pada
setiap hari Sabtu.

c. Gaji borongan

Gaji borongan diberikan kepada karyawan harian lepas atau
pekerja borongan.

VI.1.8. Sistem Kerja

Pabrik Maltosa dari tepung tapioka direncanakan bekerja 330 hari
per tahun

dengan 24 jam kerja per hari. Dengan pekerjaan yang membutuhkan
pengawasan

terus-menerus selama 24 jam sehingga para karyawan diberikan
jadwal bergilir

(shift). Untuk ini jam kerja dibagi dalam tiga waktu kerja
dimana tiap shift dibagi

masing-masing 8 jam. Distribusi jam kerja diatur sebagai berikut
:

Shift I (pagi) : 06:00 14:00
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Shift II (siang) : 14:00 22:00

Shift III (malam) : 22:00 06:00

Penggantian shift dilakukan dengan sistem 2 2 2 ( 2 hari malam,
2 hari pagi, 2 hari

sore dan 1 hari libur ). Setiap hari kerja terdapat satu grup
yang libur.

Tabel 6.1. Jadwal Pergantian shift

Regu

Hari ke

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

I P P P L M M M L S S S L P P P

II S S L P P P L M M M L S S S L

III M L S S S L P P P L M M M L S

IV L M M M L S S S L P P P L M M

Regu

Hari ke

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

I L M M M L S S S L P P P L M M

II P P P L M M M L S S S L P P P

III S S L P P P L M M M L S S S L

IV M L S S S L P P P L M M M L S

Keterangan :

P : Pagi (shift I)

S : Siang (shift II)

M : Malam (shift III)

L : Libur

Untuk pekerjaan yang tidak memerlukan pengawasan terus-menerus
(non-shift)

pembagian jam kerja dilakukan sebagai berikut :

Senin s/d Kamis : 07:00 12:00 - 13:00 16:00
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Jumat : 07:00 11:30 - 13:00 16:00

Sabtu : 08:00 12:00

Jaminan Sosial

Jaminan sosial yang diberikan oleh perusahaan pada karyawan
meliputi :

a. Tunjangan

Tunjangan diluar gaji pokok, diberikan kepada tenaga kerja
tetap

berdasarkan prestasi yang dilakukan.

Tunjangan lembur yang diberikan kepada tenaga kerja yang
bekerja

diluar jam kerja (khusus untuk tenaga kerja shift)

b. Fasilitas

Disediakan kendaraan Dinas berupa :

Kendaraan roda empat bagi Direktur dan Kepala bagian

Disediakan kendaraan antar jemput bagi kepala seksi dan
karyawan

bawahannya, atau diganti dengan uang transport yang sesuai

Setiap karyawan diberi dua pasang pakaian kerja,
perlengkapan

penunjang keselamatan kerja yang sesuai dengan bidang yang

ditanganinya

c. Pengobatan

Pengobatan ringan dapat dilakukan di poliklinik perusahaan dan
diberikan

kepada tenaga kerja yang membutuhkan

Untuk pengobatan berat diberikan penggantian ongkos sebesar 50
%

secara langsung kepada rumah sakit, dokter dan apotek yang

bersangkutan yang ditentukan oleh perusahaan

Karyawan yang mengalami gangguan kesehatan atau kecelakaan
dalam

melaksanakan tugasnya untuk perusahaan, akan mendapat
penggantian

ongkos pengobatan sepenuhnya

d. Cuti

Cuti tahunan selama 12 hari kerja dan diatur dengan
mengajukan

permohonan satu minggu sebelumnya untuk pertimbangan ijinnya

Cuti sakit bagi tenaga kerja yang memerlukan istirahat total
berdasarkan

surat keterangan dokter
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Cuti hamil selama dua bulan bagi tenaga kerja wanita

Cuti untuk keperluan dinas atau perintah atasan berdasarkan
kondisi

tertentu

Macam Absensi

Mengingat akan disiplin karyawan untuk menunjang lancarnya
produksi

maka perlu diadakan suatu peraturan absensi berupa cuti yang
terditi dari :

Cuti selama 12 hari kerja dan diatur dengan mengajukan
permohonan

selama satu minggu sebelumnya untuk dipertimbangkan lagi.

Cuti hamil bagi karyawan wanita satu bulan sebelum melahirkan
dan satu

bulan setelah melahirkan.

VI.1.9. Struktur Organisasi

Struktur organisasi yang direncanakan adalah bentuk garis dan
staff. Dalam

perusahaan, komisaris utama merupakan pemegang kekuasaan
tertinggi yang

dipilih melalui rapat umum pemegang saham, berkewajiban untuk
mengawasi dan

menentukan kebijakan perusahaan. Sebagai pelaksana langsung
operasional

perusahaan, komisaris utama mengangkat seorang direktur utama.
Dalam

menjalankan tugasnya, direktur utama dibantu oleh satu orang
sekertaris.
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Pemegang

Saham

Dewan

Komisaris

Direktur

Utama

Manajer

Produksi

Manajer

Administrasi

& Keuangan

Manajer

Teknik

Kabag

Teknik

Kasie

Utilitas

Kasie

Pemeliharaan

Staff LitbangKabag

Produksi

Kabag

Umum

Kabag

KeuanganKabag SDM

Kasie Proses

Kasie

Quality

Control

Kasie Bahan

Baku

Kasie

Gudang

Kasie

Administrasi

Kasie

Keamanan

Kasie

Keuangan

Kasie

Penjualan

Kasie

Pemasaran

Kasie

Personalia

Kasie

Pelatihan dan

Tenaga Kerja

Kasie

Kesehatan dan

Kesejahteraan

Kasie

Pembukuan

VI.2. UTILITAS

Utilitas merupakan sarana penunjang suatu industri, karena
utilitas merupakan

penunjang proses utama dan memegang peranan penting dalam
pelaksanaan

operasi dan proses. Sarana utilitas pada pabrik maltosa dari
tepung tapioka ini

meliputi :

1. Unit penyediaan air

2. Unit penyediaan steam

3. Unit penyediaan listrik
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4. Unit penyediaan bahan bakar

5. Unit pemadam kebakaran

VI.2.1 Unit Pengolahan Air

Kebutuhan air untuk pabrik diambil dari air sungai, dimana
sebelum digunakan air

sungai perlu diolah terlebih dahulu agar tidak mengandung
zat-zat pengotor dan

zat-zat lainnya yang tidak layak untuk kelancaran operasi. Air
pada pabrik

maltosa dari tepung tapioka ini digunakan untuk kepentingan
:

Air sanitasi

Air sanitasi digunakan untuk keperluan para karyawan di
lingkungan pabrik,

baik untuk cuci, mandi, masak, laboratorium, maupun perkantoran.
Oleh

karena air ini berhubungan dengan kesehatan maka air sanitasi
harus

memenuhi standart air bersih, seperti tidak berwarna, tidak
berbau, suhu di

bawah suhu udara, kekeruhan SiO2 tidak lebih dari 1 ppm, tidak
mengandung

kuman dan pH = 6,5 8,6. Untuk memenuhi persyaratan tersebut maka
setelah

proses penjernihan, air harus diberi desinfektan seperti
kaporit.

Air proses, meliputi : air proses, dan air umpan boiler

Untuk air umpan pada boiler harus berupa air murni. Akan tetapi
pada

kenyataannya air yang diperoleh dari alam tidak dalam keadaan
murni

sehingga air tersebut masih perlu diolah lebih lanjut karena
banyak

mengandung zat zat yang tersuspensi dan zat zat yang terlarut
seperti

garam garam bikarbonat, lumpur dan lumut yang bisa
menyebabkan

terjadinya kerak, endapan, berbagai jenis korosi, foaming dan
carry over.

Air Pendingin

Penggunaan air sebagai media pendingin pada alat perpindahan
panas

dikarenakan faktor berikut :

Air dapat menyerap jumlah panas yang tinggi per satuan
volume

Air merupakan materi yang mudah didapat dan relatif murah

Tidak mudah mengembang atau menyusut dengan adanya perubahan
suhu

Mudah dikendalikan dan dikerjakan

Tidak mudah terdekomposisi
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Syarat air pendingin adalah tidak boleh mengandung :

a. hardness : yang memberikan efek pada pembentukan kerak

b. besi : penyebab korosi

c. silika : penyebab kerak

d. minyak : dapat menyebabkan turunnya heat transfer

Pada air pendingin ditambahkan zat kimia yang bersifat
menghilangkan

kerak, lumut, jamur, dan korosi.

VI.2.2 Unit Penyediaan Steam

Steam yang dibutuhkan untuk proses dihasilkan dari boiler dan
pendingin dari

reaktor autothermal. Kebutuhan steam digunakan sebagai pemanas
di reboiler dan

sebagian besar dipakai untuk menggerakkan turbin untuk
menghasilkan listrik,

karena kebutuhan back-up jika sewaktu-waktu supply listrik dari
PLN terhambat.

Peralatan yang dibutuhkan untuk pembangkit steam yaitu
Boiler.

VI.2.3 Unit Pembangkit Tenaga Listrik

Kebutuhan listrik yang diperlukan untuk pabrik maltosa dari
tepung tapioka ini

diambil dari PLN dan generator sebagai penghasil tenaga listrik.
Listrik dari PLN

sebagian besar digunakan untuk non proses seperti penerangan
jalan dan kantor.

Generator yang dipakai adalah diesel engine.

VI.2.4 Unit Penyediaan Bahan Bakar

Bahan bakar yang digunakan untuk pabrik ini adalah Solar untuk
Generator dan

furnace boiler

VI.2.5 Unit Pemadam Kebakaran

Untuk mengantisipasi adanya kebakaran, pabrik ini menggunakan
air sungai dan

foam.
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VI.3. ANALISA EKONOMI

Analisa ekonomi dimaksudkan untuk dapat mengetahui apakah suatu
pabrik yang

direncanakan layak didirikan atau tidak. Untuk itu pada pra
rencana pabrik

maltose dari tepung tapioca ini dilakukan evaluasi atau studi
kelayakan dan

penilaian investasi. Faktor-faktor yang perlu ditinjau untuk
memutuskan hal ini

adalah :

1. Laju pengembalian modal (Internal Rate of Return, IRR)

2. Waktu pengembalian modal minimum (Pay Out Time, POT)

3. Titik impas (Break Event Point, BEP)

Sebelum dilakukan analisa terhadap ketiga faktor diatas perlu
dilakukan

peninjauan terhadap beberapa hal sebagai berikut :

1. Penaksiran modal (Total Capital Investment, TCI), yang
meliputi :

a. Modal tetap (Fixed Capital Investment, FCI)

b. Modal kerja (Working Capital Investment, WCI)

2. Penentuan biaya produksi (Total Production Cost, TPC), yang
terdiri :

a. Biaya pembuatan (Manufacturing Cost)

b. Biaya Plant Overhead (Plant Overhead Cost)

c. Biaya pengeluaran umum (General Expenses)

3. Biaya total

Perhitungan biaya total ini digunakan untuk mengetahui besarnya
semua biaya

yang dikeluarkan perusahaan. Selain itu juga untuk mengetahui
besarnya nilai

titik impas (BEP). Untuk mengetahui besarnya nilai titik impas
(BEP) perlu

dilakukan penaksiran terhadap :

a. Biaya tetap (Fixed Cost, FC)

b. Biaya semi variable (Semi Variable Cost, SVC)

c. Biaya Variable (Variable Cost, VC)

d. Total penjualan (Sale, S)

4. Total Pendapatan

Digunakan untuk mengetahui besarnya pendapatan bersih dari
pabrik yang

sedang direncanakan sehingga apabila pabrik ini mendapatkan laba
yang

sesuai maka pabrik yang sedang direncanakan ini layak untuk
didirikan, akan
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tetapi apabila pabrik yang direncanakan rugi maka pabrik
tersebut tidak layak

untuk didirikan

Analisa ekonomi dalam desain pabrik maltose dari tepung tapioca
ini dilakukan

dengan menggunakan Metode Cash Flow.

VI.3.1. Biaya Peralatan

Harga perlatan tiap tahun cenderung naik, sehingga untuk
menetukan harga

sekarang dapat ditaksir dari harga tahun sebelumnya berdasarkan
FOB (Free On

Board) dari Gulf Coast USA pada tahun 2007 yang diperoleh
dari

www.matche.com.

Harga Peralatan = 2007 arg2007

2020 tahun tahunpadaah

tahunindeksCost

indeksCost

Perhitungan harga peralatan secara total dapat dilihat pada
appendiks D.

VI.3.2. Penentuan Investasi Total (Total Capital Investment)

A.

1 E

2 30% E

3 20% E

4 30% E

5 10% E +

6 10% FOB +

7 1% C&F +

8 10% CIF

9 45% E

10 10% E

11 25% E

12 +

217,742,728,702Rp

Instalasi

Purchased equipment delivered

Instrumentasi dan kontrol

Perpipaan

Sistem kelistrikan

Freight On Board (FOB)

Biaya pengangkutan 21,774,272,870Rp

VI. 3. 2. 1 Modal Tetap

Biaya Langsung (Direct Cost )

157,807,456,662Rp

47,342,236,999Rp

9,468,447,400Rp

2,840,534,220Rp

404,849,354,077Rp Total Direct Cost (DC)

Biaya angkut ke lokasi pabrik

Fasilitas pelayanan

Yard Improvement

Bangunan

Tanah

24,191,217,159Rp

71,013,355,498Rp

15,780,745,666Rp

39,451,864,166Rp

12,500,000,000Rp

Biaya Asuransi 2,395,170,016Rp

Cost of Insurance and Freight (CIF) 241,912,171,588Rp

284,053,422Rp

239,517,001,573Rp

Termasuk fluid processing plant, maka berdasarkan Peters &
Timmerhauss :

Cost and Freight (C&F)
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B.

1 25% DC

2 20% DC

3 20% E

4 15% E +

=

=

=

= +

= +

=

=

=

=

=

=

1

2

528,923,436,789Rp

226,681,472,909Rp

15% TCITCI

Modal Kerja (WCI)

Total Investasi (TCI)

642,264,173,243Rp

113,340,736,455Rp

755,604,909,698Rp

Modal investasi terbagi atas :

85% TCI 642,264,173,243Rp

TCI 755,604,909,698Rp

WCI 113,340,736,455Rp

Jadi :

Modal Tetap (FCI)

642,264,173,243Rp

VI. 3. 2. 2 Modal Kerja (Working Capital Investment , WCI)

WCI 15% TCI

TCI FCI WCI

Biaya Tidak Langsung (Indirect Cost )

Engineering and Supervision 101,212,338,519Rp

Biaya konstruksi 80,969,870,815Rp

Biaya kontraktor

Biaya tak terduga

31,561,491,332Rp

23,671,118,499Rp

237,414,819,166Rp Total Indirect Cost (IC)

Fixed Capital Investment (FCI) DC + IC

642,264,173,243Rp

Modal sendiri (equity )

Modal pinjaman bank (loan )

70%

30%

TCI

TCI

VI.3.3. Penentuan Biaya Produksi (Total Production Cost)

A.

1.

2. A.2

3.

4.

5. 5% FCI

6. 1% FCI

7. 15% A.2

8. 2% TPC +

+ 2% TPC

282,433,493,010Rp Total biaya produksi langsung (DPC)

224,578,372,782Rp

6,468,000,000Rp

11,047,643,136Rp

833,426,697Rp

32,113,208,662Rp

6,422,641,732Rp

970,200,000Rp

TPC2%

Biaya produksi langsung (Direct Production Cost, DPC)

Bahan baku (1 tahun)

Tenaga kerja

Pengemasan

Pemeliharaan dan perbaikan (PP)

Operating supplies

Laboratorium

Patent dan royalti

Utilitas
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B.

1. 10% FCI

2. 1% FCI

3. 1% FCI

4. 2% FCI +

Total biaya tetap (FC)

C.

+ TPC

D.

1.

2.

3. +

= +

=

= +

= +

= +

= + TPC

=

=

=

=

=

TPC

89,916,984,254Rp

12% TPC

Dimana

15%

MC

GE

372,350,477,264Rp 14% TPC

Sehingga

TPC

5% TPC

25% TPC

DPC

FC

POC

282,433,493,010Rp 2%

Biaya tetap (Fixed Charges, FC)

TPC

GE

MC

POC

610,410,618,465Rp

152,602,654,616Rp

457,807,963,849Rp

73,249,274,216Rp

Biaya pengeluaran umum (GE)

Biaya distribusi dan penjualan

Biaya R & D

TPC

TPC

372,350,477,264Rp 39%

610,410,618,465Rp

10% TPC

372,350,477,264Rp

Biaya pengeluaran umum (General Expenses)

Biaya Plant Overhead (Plant Overhead Cost, POC)

Total biaya pembuatan (MC)

12%

POC

Biaya administrasi 5% TPC

Depresiasi (peralatan, bangunan)

Pajak Daerah

Asuransi

Financing (interest)

64,226,417,324Rp

6,422,641,732Rp

6,422,641,732Rp

12,845,283,465Rp

89,916,984,254Rp

25% TPC

= -

=

=

-

=

TPC - Depresiasi

Kapasitas

546,184,201,141Rp

60000000

9,103Rp

610,410,618,465Rp 64,226,417,324Rp TPC - Depresiasi

546,184,201,141Rp

Harga Pokok Produksi =
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VI.3.4. Perhitungan Analisa Ekonomi

Analisa ekonomi dilakukan dengan metode discounted cash flow
yaitu cash flow

yang nilainya diproyeksikan pada masa sekarang. Adapun asumsi
yang dipakai

sebagai berikut :

1. Modal

Modal sendiri = 70 %

Modal pinjaman = 30 %

2. Bunga Bank = 12 % per tahun

3. Laju Inflasi = 0

4. Masa konstruksi 2 tahun

Tahun pertama menggunakan 70 % modal sendiri dan 30 % modal
pinjaman.

Tahun kedua menggunakan sisa modal sendiri dan pinjaman.

5. Pembayaran modal pinjaman selama konstruksi dilakukan secara
diskrit

dengan cara sebagai berikut :

- Pada awal masa konstruksi yaitu awal tahun ke(-2) dilakukan
pembayaran

sebesar 50 % dari modal pinjaman untuk keperluan pembelian tanah
dan uang

muka.

- Pada akhir tahun kedua masa kanstruksi yaitu awal tahun ke(-1)
dibayarkan

sisa modal pinjaman

6. Pengembalian pinjaman dilakukan selama waktu 10 tahun,
sebesar 10 % per

tahun

7. Umur pabrik diperkirakan sebesar 10 tahun dengan depresiasi
sebesar 10 %

per tahun

8. Kapasitas produksi :

Tahun I = 50 %

Tahun II = 75 %

Tahun III = 100 %

9. Pajak pendapatan

Rp 25,000,000 Rp 50,000,000 = 5 %

Rp 50,000,000 Rp 100,000,000 = 10 %
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Rp 100,000,000 Rp 200,000,000 = 15 %

Lebih dari Rp 200,000,000 = 25 %

(Pajak pendapatan pasal 17 ayat 2 UU Pph, 2000)

VI.3.4.1 Perhitungan Biaya Total Produksi

=

=

No.

1

2

3

Biaya produksi tanpa depresiasi TPC

Kapasitas

50%

610,410,618,465Rp

75%

100%

Biaya operasi

305,205,309,233Rp

457,807,963,849Rp

610,410,618,465Rp

Tabel VI.2 Biaya operasi untuk kapasitas 50%, 75%, dan 100%

VI.3.4.2 Investasi

Investasi total pabrik tergantung pada masa konstruksi.
Investasi yang berasal dari

modal sendiri akan habis pada tahun pertama konstruksi. Nilai
modal sendiri tidak

akan terpengaruh oleh inflasi dan bunga bank. Sehingga modal
sendiri pada akhir

masa konstruksi adalah tetap. Untuk modal pinjaman dari bank,
total pinjaman

pada akhir masa konstruksi adalah sebagai berikut :

1

1

=

1

11 264,461,718,394 0 264,461,718,394

0 0 0

Modal sendiri pada akhir masa konstruksi 528,923,436,789

Masa

Konstruksi%

Biaya (Rp) Bunga 12% (Rp) Jumlah (Rp)

Modal Pinjaman

Tabel VI.3 Modal pinjaman selama masa konstruksi

2 113,340,736,455

13,600,888,375

2 264,461,718,394

1 113,340,736,455

Modal pinjaman pada akhir masa konstruksi 253,883,249,658Rp

Masa

Konstruksi%

Modal Sendiri

Biaya (Rp) Inflasi 0% (Rp)

113,340,736,455

Jumlah (Rp)

264,461,718,394

126,941,624,829

0 13,600,888,375 13,600,888,375

253,883,249,658Modal pinjaman pada akhir masa konstruksi

Tabel VI.3 Modal sendiri selama masa konstruksi
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=

= +

= 782,806,686,447Rp

Modal sendiri pada akhir masa konstruksi 528,923,436,789Rp

Total modal pada akhir konstruksi modal sendiri modal
pinjaman

=

Dari Appendiks D, untuk kapasitas 100%, didapatkan harga
penjualan :

Total harga penjualan produk

Perhitungan harga penjualan

870,000,002,784Rp

VI.3.5. Laju Pengembalian Modal (Internal Rate of Return,
IRR)

Internal rate of return berdasarkan discounted cash flow adalah
suatu tingkat

bunga tertentu dimana seluruh penerimaan akan tepat menutup
seluruh jumlah

pengeluaran modal. Cara yang dilakukan adalah dengan trial harga
I, yaitu laju

bunga sehingga memenuhi persamaan berikut :

= total modal akhir masa konstruksi

Keterangan :

N = tahun

CF = cash flow pada tahun ke-n

1/(1+i)n = discount flow

Tabel VI. 5. Trial Laju Bunga

782,801,459,644Rp Total Present Value

782,806,686,447Rp Total Investasi Awal

8 180,790,419,110Rp 0.3541 64,014,958,585Rp

9 183,075,368,357Rp 0.3110 56,934,332,208Rp

10 185,360,317,604Rp 0.2731 50,628,998,492Rp

5 173,935,571,370Rp 0.5226 90,903,309,331Rp

6 176,220,520,617Rp 0.4590 80,888,358,640Rp

7 178,505,469,864Rp 0.4032 71,964,668,417Rp

2 118,407,714,069Rp 0.7714 91,339,054,402Rp

3 169,365,672,876Rp 0.6775 114,746,689,128Rp

4 171,650,622,123Rp 0.5950 102,140,601,357Rp

Tahun

ke-nNet Cash Flow

DF

i = 14%

1 67,449,755,262Rp 0.8783 59,240,489,084Rp

Present Value
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=

= 1.00

Dari perhitungan Tabel VI.5, diperoleh nilai i = 14%

yang diperoleh lebih besar dari harga i untuk pinjaman modal
pada bank. Hal ini

menunjukkan bahwa pabrik layak untuk didirikan dengan kondisi
tingkat bunga 12 %

Rasio =Total Present Value

Modal Awal

=782,801,459,644Rp

782,806,686,447Rp

Modal Awal 782,806,686,447Rp

VI.3.6. Waktu Pengembalian Modal

Dengan cara interpolasi antara tahun ke-5 dan 6 diperoleh waktu
pengembalian modal =

10 185,360,317,604 1,604,761,431,252

4 171,650,622,123 526,873,764,330

5 173,935,571,370 700,809,335,700

6 176,220,520,617 877,029,856,317

dari tabel di atas maka untuk TCI sebesar =
782,806,686,447Rp

5.47 tahun

7 178,505,469,864 1,055,535,326,180

8 180,790,419,110 1,236,325,745,291

9 183,075,368,357 1,419,401,113,648

1 67,449,755,262 67,449,755,262

2 118,407,714,069 185,857,469,332

3 169,365,672,876 355,223,142,207

Tahun

ke-nNet Cash Flow Cummulative Cash Flow

Untuk menghitung waktu pengembalian modal, maka dihitung
akumulasi modal sebagai

berikut :

Tabel VI. 6 Cummulative Cash Flow

VI.3.7. Analisa Titik Impas (Break Event Point, BEP)

Analisa titik impas digunakan untuk mengetahui jumlah kapasitas
produksi dimana biaya

produksi total sama dengan hasil penjualan.


	
BAB VI ANALISA EKONOMI VI-25

Pra Desain Pabrik Maltosa dari Tepung Tapioka

Dengan Hidrolisa Enzim - Enzim

No.

1

2

+

3

+

4 870,000,002,784Rp Total Penjualan (S)

- Biaya Umum

89,916,984,254Rp

224,578,372,782Rp

833,426,697Rp

11,047,643,136Rp

6,468,000,000Rp

32,113,208,662Rp

6,422,641,732Rp

236,459,442,615Rp

152,602,654,616Rp

284,034,191,596Rp

- Pemeliharaan dan perbaikan

- Operating supplies

- Laboratorium

- Patent and royalti

- Bahan baku

- Utilitas

- Pengemasan

Biaya Semivariabel (SVC)

- Tenaga Kerja

- Biaya Overhead

970,200,000Rp

12,208,212,369Rp

73,249,274,216Rp

Tabel VI.7 Biaya FC, VC, SVC dan S

Keterangan Jumlah

Biaya Tetap (FC)

Biaya Variabel (VC)

=

BEP =FC + 0.3 SVC

S - 0.7 SVC - VCx 100%

40%

0% (10^9) 100% (10^9)

8.99 8.99

17.51 61.04

0.00 87.00

Kapasitas

Biaya Tetap

Pengeluaran Total

Penjualan Total
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Dari grafik di atas, diketahui bahwa BEP = 40 %
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